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LAMPIRAN 

                                                    

Lampiran 1. Draf kuisioner terstruktur 

KUISIONER PENELITIAN KOPI 2020 

1. Lokasi Pengambilan Sampel 

 A Kab. Toraja 01 c
. 

Kab. Enrekang 

 b Kab. Toraja 02 d
. 

Kab. Sinjai 

2. Nama Lengkap Responden   

  Umur   

  Alamat Desa   

  Alamat Kelurahan/ Kecamatan   

3. Jenis Kelamin   

  Laki-laki  Perempuan 

4.  No HP yang dapat dihubungi   

5. Status kepemilikan lahan   

  MIlik Sendiri  Sewa 

  Penggarap   

6. Luas Lahan Kopi yang dikelola   

  kurang dari 0,5 ha  1- 3 ha 

  0,5 - 1 ha  Lebih dari 3 ha 

7. Jenis Varietas Kopi yang dibudidayakan   

  Arabika  Arabika sambung samping Robusta 

  Robusta  Robusta sambung samping Arabika 

8. Umur Tanaman Kopi 

  kurang dari 5 tahun  10-15 thn 

  5 -10 tahun  lebih dari 15 tahun 

9. Rata- rata produksi kopi (kg/ha) per 
musim 

:  

10 Jarak Tanam :  

11
. 

PENGETAHUAN TENTANG HAMA DAN PENYAKIT 

  Petani mengetahui gejala kerusakan fisiologis tanaman, disebabkan oleh OPT 

  Petani TIDAK MENGETAHUI kerusakan tanaman secara fisiologis serangan OPT 

12
. 

Jenis hama apa yang paling meresahkan bagi petani sejak 5 tahun terakhir  (tuliskan 
gambaran gejala, bagian yang diserang, dan ciri serangganya) 

  Gejala: 
 

  Bagian yang diserang : 
 

  Ciri Serangganya : 
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13
.  

Jenis hama apa yang paling meresahkan bagi petani sejak dahulu 

13
. 

jika responden menjawab pertanyaan lebih dari satu jenis hama, lanjutkan jawaban pada 
bagian ini : 

  Gejala: 
 

  

  Bagian yang diserang : 
 

  

  Ciri Serangganya : 
 

  

14
. 

Ciri Hama yang paling banyak menyerang buah : 

  Kubang hitam kecil, pada buah terdapat lubang, 

  Kutu berwarna putih 

  Lainnya : 

  Lainnya : 
 
 

15
. 

Ciri hama yang menyerang bagian batang/cabang/ranting (pilihan bisa lebih dari satu) 

  Serangga dewasa berupa kupu-kupu  Gejala serangan terdapat lubang gerekan 
dalam ranting atau cabang 

  Serangga dewasa berupa kumbang  Ditemukan kotoran (frazz) pada lubang 
gerekan 

  Lainya : 
 

  

16 Jenis Hama apa yang paling meresahkan petani kopi 

   
 

  

   
 

  

17
. 

Berapa luas serangan yang ditimbulkan 

   
 

  

   
 

  

18
. 

Berapa Jumlah pohon kopi pada lahan yang dikelola 

   
 

  

   
 

  

19
. 

Cara apa yang anda gunakan untuk mengendalikan serangan hama : 
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20
. 

Sebutkan jenis pestisida yang digunakan : 

   
 

  

   
 

  

21
. 

Berapa kali anda melakukan penyemprotan pestisida selama satu musim 

     
 

22
. 

Kapan anda melakukan penyemprotan pestisida dipertanaman? 

     
 

23
. 

Apaka dosis/konsentrasi yang anda gunakan sesuai dengan anjuran yang terdapat pada 
kemasan? 

  Ya  Tidak 

24
. 

Jika tidak, dosis/konsentrasi berapa yang anda gunakan? 

  Lebih tinggi  Lebih tinggi 

25
. 

Selain hama, apakah serangan penyakit juga meresahkan? 

  Ya  Tidak 

26
. 

Ciri penyakit yang menyerang buah kopi 

   
 

27 Teknik Pengendalian yang dilakukan untuk mengurangi serangan penyakit 

   
 

  
 

28 Apa saran yang akan disampaikan dalam mengahadapi hama pada tanaman kopi 
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2. Penentuan Plot Pengamatan 

 

3. Pengamatan Lapangan 

 

 4. Pengambilan Sampel Buah 

 

5.Pembelahan Buah yang Bergejala 
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5.Gambar Pelaksanaan Wawancara  
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6. Data Produksi Kopi 


